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ABSTRAK 

Suryani S. Djafar, 2015. Hubungan Perubahan Peran Diri dengan Depresi 
pada Lansia di Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. Skripsi. Program 
Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan dan Keolahragaan 
Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I, Dr. Lintje Boekoesoe, M.Kes dan 
Pembimbing II, Rhein Djunaid, S.Kep, Ns, M.Kep. 

Peran diri adalah pola perilaku, sikap, nilai dan aspirasi yang diharapkan 
individu berdasarkan posisinya dimasyarakat. Depresi adalah salah satu bentuk 
ganguan kejiwaan pada alam perasaan (afektif, mood) ditandai dengan 
kemurungan, kelesuan, ketiadaan gairah hidup, perasaan tidak berguna dan putus 
asa. Rumusan masalah pada penelitian ini apakah ada hubungan perubahan peran 
diri dengan depresi pada lansia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
perubahan peran diri dengan depresi pada lansia di Kecamatan Buntulia 
Kabupaten Pohuwato. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia yang tinggal di 
Kecamatan Buntulia dengan jumlah sampel sebanyak 78 responden yang 
diperoleh dengan menggunakan purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mengalami perubahan 
peran sebanyak 55,1% dan lansia yang tidak mengalami depresi sebanyak 29,5%, 
depresi ringan 55,1% dan depresi berat 15,4%. Hasil analisa data menggunakan 
uji statistik Chi Square didapatkan hubungan perubahan peran diri dengan depresi 
pada lansia dengan nilai p=0,000 (α <0,05). 

Kesimpulan penelitian yaitu terdapat hubungan perubahan peran dengan 
depresi pada lansia di Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan saran kepada para lansia 
yang mengalami perubahan peran diharapkan agar bisa menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi selama proses menua. 
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